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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini terbatas pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah atas keadaan atau peristiwa sebagaimana 

adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta menurut 

meleong (2007:31).  

Hasil penelitiannya ditekankan pada memberikan gambaran secara 

objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diselidiki. Penilitian 

kualitatif dapat diartikan mengekplorasi pengalaman subjektif orang, dan 

makna yang mereka hubungkan dengan pengalaman-pengalaman tersebut. 

Wawancara intensif, memungkinkan untuk orang berbicara bebas dan 

memberikan tafsiran terhadap suatu peristiwa. Sudut pandang merekalah yang 

paling penting. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Lokbuntar Kecamatan Haruyan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang merupakan salah satu daerah target dari 

program PNPM-MP (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan). 
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C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

Istilah subjek penelitian adalah menunjukkan kepada orang atau 

individu atau kelompok yang dijadikan unit atau sasaran kasus yang diteliti. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pihak yang 

berkaitan dengan PNPM Mandiri pedesaan Kecamatan Haruyan. 

2. Objek penelitian 

Istilah objek penelitian ini menunjukan pada apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

penyaluran modal kerja Progran PNPM Mandiri Pedesaan pada masyarakat 

Kecamatan Haruyan. Apakah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 

D. Data dan Sumber data 

1. Data primer 

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data menurut Sugiyono (2010:156). Data-data primer ini 

berupa data-data dari key informan dan informan. Key Informan yaitu 

Kepala Desa, Kasi Pembangunan dan Sekretaris Desa (Pengurus PNPM). 

Sedangkan informan yaitu Masyarakat Desa Lokbuntar Kecamatan 

Haruyan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia, sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen menurut Sugiyono (2010:156). Dalam hal ini data-
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data yang diperoleh peneliti berupa buku tentang pembangunan desa, buku 

tentang pembangunan dan arsip-arsip yang dimiliki oleh Desa Lokbuntar 

dalam program PNPM Mandiri perkotaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara, yaitu metode yang digunakan untuk data primer dengan 

memberikan pertanyaan terbuka dan langsung kepada para informan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini. 

Menurut sugiyono wawancara adalah percakapan antara dua orang 

yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi 

untuk suatu tujuan tertentu (Herdiansyah, 2010:118). Dalam penelitian ini, 

peneliti akan melakukan wawancara kepada informan yang telah ditentukan 

dalam penentuan informan di atas, untuk mengetahui pengaruh program 

PNPM terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat.  

2. Dokumenter, yaitu dengan mengumpulkan data yang didapati dari catatan-

catatan atau dokumen di bagian umum PNPM atau data-data yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian berasal buku-buku yang berisikan 

tentang teori program PNPM di desa Lokbuntar Kecamatan Haruyan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini digambarkan deskriptif tentang 

efektifitas program PNPM Mandiri pedesaan melalui uraian yang 

menunjukkan permasalahan yang dibahas. Hasil wawancara juga disusun 

untuk mengetahui kategori tertentu, atau pokok permasalahan tertentu yang 

menunjukkan pada permasalahan penelitian (Moleong dalam Sugiyono, 

2000). Untuk selanjutnya dilakukan interprestasi deskriptif dengan 

mengacu pada landasan teoritik yang digunakan. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisa dengan menggunakan model interaktif (interactive models of 

analysis) Dalam model ini terdapat tiga komponen analisis, yaitu sebagai 

berikut :   

a. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan dan 

pemusatan, penyedarhanaan hasil data kasar yang terdapat dari catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

dapat ditarik kesimpulan atau verifikasi. Data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian atau data lapangan ditulis dalam uraian yang jelas dan lengkap 

yang nantinya akan direduksi, dirangkum, dan difokuskan pada hal-hal 
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yang berkaitan dengan penelitian kemudian dicari tema atau pola 

(melalui proses penyutingan, pemberian kode, dan pembuatan tabel). 

b. Penyajian Data 

  Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan data 

yang ada secara sederhana, rinci, utuh, dan integratif yang digunakan 

sebagai pijakan untuk menetukan Langkah berikutnya dalam menarik 

kesimpulan dari data yang ada. 

  Dikarenakan penelitian ini juga penelitian kualitatif maka 

penyajian data yang digunakan yaitu table distribusi frekuensi. Distribusi 

frekuensi adalah terbesar yang membagi banyaknya data ke dalam 

beberapa kelas. Kegunaan data yang masuk dalam distribusi frekuensi 

adalah untuk memudahkan data dalam penyajian, mudah dipahami dan 

mudah dibaca bagi bahan informasi, pada gilirannya digunakan untuk 

perhitungan membuat statistic dalam berbagai bentuk penyajian data 

penarikan. 

c. Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki lokasi 

penelitian dan selama proses pengumpulan data berlangsung, peneliti 

berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan, yaitu dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan 

dan hal-hal yang sering timbul yang dituangkan dalam kesimpulan yang 
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tentative namun dengan bertambahnya data melalui verifikasi terus 

menerus akan memperoleh kesimpulan-kesimpulan yang bersifat dasar. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data yang diperlukan penulis menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

a. Seleksi Data (editing) 

Yaitu meneliti kembali data yang terkumpul sehingga dapat diketahui 

kekurangannya dalam rangka proses penyusunan. 

b. Kategorisasi 

Yaitu penyusunan terhadap data yang diperoleh berdasarkan jenis dan 

permasalahannya, sehingga tersusun secara sistematik dan mudah 

dipahami. 

c. Deskripsi 

Yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang telah 

terhimpun dalam uraian yang sistematik. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Ada beberapa tahapan-tahapan dalam penelitian diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahapan persiapan 

Dalam tahapan ini penulis mulai mengumpulkan buku-buku, teori-teori 

yang berkaitan dengan masalah yang diangkat. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
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Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan focus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan 

data penulis menggunakan metode obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data  

Pada tahapan ini penulis menyusun semua dengan data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan rinci sehingga data tersebut mudah untuk dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain dengan jelas. 

4. Tahap Pelaporan  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang penulis 

lakukan. Tahapan ini dilakukan untuk memuat laporan tertulis dan hasil 

penelitian yang dilakukan. Dan laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi.


